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Kemandirian belajar adalah kemampuan merencanakan kegiatan belajar dengan berinisiatif memacu 
diri untuk belajar secara terus menerus, dan bertanggung jawab dalam kegiatan belajar. Self-efficacy adalah 
keyakinan siswa mengenai kemampuannya dalam menyelesaikan tugas berdasarkan variasi tingkat kesulitan, 
variasi jenis tugas atau aktivitas dan variasi usaha atau ketekunan. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui hubungan antara self-efficacy dan kemandirian belajar. Subjek penelitian adalah siswa XII 
Administrasi Perkantoran (AP) 3 SMK Wijaya Kusuma Lenteng Agung. Pengumpulan data penelitian 
digunakan skala penilaian untuk mengukur variabel self-efficacy dan kemandirian belajar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel self-efficacy dan variabel 
kemandirian belajar pada kelompok subjek penelitian ini sebesar 0,720. Guru Bimbingan dan Konseling 
diharapkan dapat memberikan bimbingan kelompok dan juga bimbingan individual kepada siswa. Dalam 
bimbingan tersebut yang harus dilakukan guru Bimbingan dan Konseling adalah mengarahkan siswa untuk 
melakukan pola pembelajaran yang baik dan memberikan pendampingan terkait perencanaan belajar untuk 
meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.   
 
Kata kunci: Kemandirian belajar, self-efficacy 
Abstract 
Learning independence is an ability in planning learning activities through having initiative to 
continuously encouraging oneself to study and be responsible in learning acitivities. Self-efficacy is 
student’s conviction about his ability to finish tasks based on varying degrees of difficulty, varying 
types of taks, varying effort and persistence. The purpose of this study is to know the correlation 
between self-efficacy and learning independence. The subjects of the study were XII class students 
majoring in Office Administration (AP) 3 in Wijaya Kusuma High School Lenteng Agung. The result 
showed a positive and significant correlation between self-efficacy variable and learning independence 
variable in subject group of this study, which was 0.720. The guidance and counseling teachers 
hopefully could give group guidance and individual guidance to students. The main task of the 
guidance and counseling teachers was to direct students to adopt good study pattern and to give 
guidance concerning learning planning in order to improve student’s vigor to attend teaching and 
learning activities.       
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PENDAHULUAN 
  
Banyaknya fenomena yang ditemukan di 
kalangan siswa sekolah menengah yang 
belum memiliki pengetahuan yang utuh 
mengenai diri sendiri sehingga seringkali 
mengalami kegagalan dalam menempuh 
pendidikan formal. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa peran pendidikan sangat 
penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan optimal siswa, baik dalam 
pengembangan potensi yang dimiliki siswa 
maupuan dalam pengembangan aspek 
psikologis dan sosial.  
Baron dan Byrne (2004: 187) 
mengungkapkan bahwa penilaian individu 
terhadap kemampuan atau kompetensinya 
untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu 
tujuan, dan menghasilkan sesuatu dinyatakan 
sebagai self-efficacy. Dampak self-efficacy 
dalam kegiatan belajar adalah menentukan 
seberapa besar dorongan siswa untuk 
mengerjakan atau menghindari suatu aktivitas 
belajar. Siswa dengan self-efficacy rendah 
pada pembelajaran dapat menghindari banyak 
tugas belajar, khususnya yang menantang. 
Siswa dengan self-efficacy tinggi akan 
menghadapi tugas belajar tersebut dengan 
keinginan besar. Siswa dengan self-efficacy 
lebih tinggi, lebih tekun berusaha pada tugas 
belajar dibanding siswa dengan self-efficacy 
rendah (Santrock, 2009: 216).  
Kemandirian sangat penting dalam 
kegiatan pembelajaran karena kemandirian 
merupakan sikap pribadi yang sangat 
diperlukan oleh setiap individu. Menurut 
Sumarmo (dalam Rusiyati, 2010: 16-17) 
dengan kemandirian, siswa cenderung belajar 
lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, 
dan mengatur belajarnya secara efektif, 
menghemat waktu secara efisien, akan 
mampu mengarahkan dan mengendalikan diri 
sendiri dalam berpikir dan bertindak, serta 
tidak merasa bergantung pada orang lain 
secara emosional. 
Kemandirian belajar menggambarkan 
sebuah proses di mana individu mengambil 
inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan 
orang lain, untuk mendiagnosis kebutuhan 
belajar, memformulasikan tujuan belajar, 
mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan 
menentukan pendekatan strategi belajar, dan 
melakukan evaluasi hasil belajar yang dicapai 
(Knowles, 1975: 18). 
Fenomena-fenomena yang sudah 
dipaparkan sebelumnya terjadi juga di SMK 
Islam Wijaya Kusuma, Lenteng Agung. Hal 
ini diketahui dari hasil wawancara dengan 
guru BK, guru wali kelas dan beberapa murid 
kelas XII di SMK Islam Wijaya Kusuma, 
tahun pelajaran 2017/2018, bahwa ada masih 
ada siswa yang  kurang aktif untuk bertanya 
pada guru saat di kelas, malas dan terlambat 
mengumpulkan tugas dengan alasan tidak bisa 
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mengerjakan tugas sendiri, bekerjasama 
dengan siswa yang lain saat ulangan maupun 
ujian berlangsung masih sering mereka 
lakukan, masih banyak siswa yang memilih 
bermain di kelas saat tidak ada guru dan tidak 
memanfaatkan waktu kosong untuk pergi ke 
perpustakaan. Selain itu, masih banyak 
siswa/siswi di SMK Islam Wijaya Kusuma 
yang pasrah dan tidak mau berusaha ketika 
mengalami kesulitan dalam belajar. Ada juga 
yang menjiplak tugas teman di sekolah, dan 
sebagian dari mereka kurang percaya diri 
dalam mengerjakan tugas individu, sehingga 
lebih banyak mengerjakan tugas individu 
secara bersama-sama. Fenomena-fenomena 
ini tidak hanya terjadi di sekolah tetapi, 
terjadi juga di rumah, di mana ada beberapa 
siswa mengakui bahwa mereka tidak 
mempunyai jadwal belajar tertulis. Ada juga 
yang mengatakan bahwa mereka jarang sekali 
mengulang materi yang sudah didapatkan di 
sekolah. Belajar sistem kebut semalam masih 
menjadi kebiasaan yang belum bisa lepas dari 
beberapa siswa. 
Berdasarkan identifikasi masalah yang 
telah diuraikan, maka masalah yang 
dirumuskan berdasarkan adalah sebagai 
berikut: (1) Bagaimana self-efficacy siswa 
kelas XII Jurusan Administrasi Perkantoran 
(AP) SMK Islam Wijaya Kusuma?; (2) 
Bagaimana kemandirian belajar siswa kelas 
XII Jurusan Administrasi Perkantoran (AP)  
SMK Islam Wijaya Kusuma?; dan (3)  
Bagaimana hubungan antara self-efficacy dan 
kemandirian belajar siswa kelas XII Jurusan 
Administrasi Perkantoran (AP) SMK Islam 
Wijaya Kusuma?  
Menurut Sumarmo (dalam Rusiyati, 
2010: 16) kemandirian belajar adalah 
kemampuan seseorang untuk mengatur 
sendiri kegiatan belajarnya, atas inisiatifnya 
sendiri serta secara bertanggung jawab, tanpa 
selalu tergantung pada orang lain. Menurut 
Knowles (1975: 18) kemandirian belajar 
menggambarkan sebuah proses di mana 
individu mengambil inisiatif sendiri, dengan 
atau tanpa bantuan orang lain, untuk 
mendiagnosis kebutuhan belajar, 
memformulasikan tujuan belajar, 
mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan 
menentukan pendekatan strategi belajar, dan 
melakukan evaluasi hasil belajar yang 
dicapai. Menurut Hiemstra (dalam Tahar & 
Enceng, 2006: 92), kemandirian belajar 
sebagai bentuk belajar yang memiliki 
tanggung jawab utama untuk merencanakan, 
dan mengevaluasi usahanya. Berdasarkan 
pengertian tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa kemandirian belajar adalah aktivitas 
belajar yang didorong oleh kemauan sendiri, 
pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri 
tanpa bantuan orang lain serta mampu 
mempertanggung jawabkan tindakannya.  
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Menurut Sumarmo (dalam Rusiyati, 
2010: 16-17) ciri-ciri pokok siswa mampu 
mandiri dalam belajar dapat dilihat dari 
bagaimana ia memulai belajarnya, mengatur 
waktu dalam belajar sendiri, melakukan 
belajar dengan cara dan teknik sesuai dengan 
kemampuan sendiri, serta mampu mengetahui 
kekurangan diri sendiri. Menurut Thoha 
delapan jenis kemandirian belajar (Agnita, 
2015: 16) yaitu: (1) Mampu berpikir secara 
kritis, kreatif dan inovatif; (2) Tidak mudah 
terpengaruh oleh pendapat orang lain; (3) 
Tidak lari atau menghindari masalah; (4) 
Memecahkan masalah dengan berpikir yang 
mendalam; (5) Apabila menjumpai masalah 
dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan 
orang lain; (6) Tidak merasa rendah diri 
apabila harus berbeda dengan orang lain; (7) 
Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan 
dan kedisiplinan; dan (8) Bertanggung jawab 
atas tindakannya sendiri. 
Menurut Sardiman (Sutama, Suranata, & 
Dharsana, 2014) ciri-ciri kemandirian belajar 
yaitu meliputi: (1) Ada kecenderungan untuk 
berpendapat, berperilaku dan bertindak atas 
kehendaknya sendiri; (2) Memiliki keinginan 
yang kuat untuk mencapai tujuan; (3) 
Membuat perencanaan dan berusaha dengan 
ulet dan tekun untuk mewujudkan harapan; 
(4) Mampu  untuk  berpikir  dan bertindak 
secara kreatif, penuh  inisiatif  dan tidak 
sekedar meniru; (5) Memiliki kecenderungan 
untuk mencapai kemajuan, yaitu untuk 
meningkatkan prestasi belajar; (6) Mampu 
menemukan sendiri tentang sesuatu yang 
harus dilakukan tanpa mengharapkan 
bimbingan dan tanpa pengarahan orang lain 
 Menurut Bandura (Sahertian, 2010: 
158-159) self-efficacy merupakan suatu 
konsep yang diturunkan dari teori kognitif 
sosial (social cognitive theory). Menurut 
Pintrich & Schunk (Pandia 2007: 17) self-
efficacy terkait dengan kepercayaan pada 
kemampuan diri untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang spesifik serta persepsi terhadap 
kompetensi yasng dimiliki. Menurut Baron 
dan Byrne (2004: 187) self-efficacy 
merupakan penilaian individu terhadap 
kemampuan atau kompetensinya untuk 
melakukan suatu tugas, mencapai suatu 
tujuan, dan menghasilkan sesuatu. Menurut 
Ormrod (2008: 20), efikasi diri adalah 
penilaian seseorang tentang kemampuannya 
sendiri untuk menjalankan perilaku  tertentu  
atau mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Bandura (Indriyanto, 2015:17-
19), terdapat dimensi-dimensi self-efficacy 
yang berimplikasi terhadap kinerja seseorang, 
artinya self-efficacy bersifat spesifik dalam 
tugas dan situasi yang dihadapi. Bandura 
membagi self-efficacy ke dalam tiga dimensi, 
yaitu level, generality, dan strength. 
Dimensi level berkaitan dengan 
keyakinan diri individu dalam mengerjakan 
Hubungan Antara Self- Efficacy  dan  Kemandirian Belajar … (Ambros) 5 
tugas berbeda dengan tingkat kesulitan tugas 
yang berbeda. Individu memiliki keyakinan 
diri yang tinggi pada tugas mudah dan 
sederhana atau juga pada tugas-tugas yang 
rumit dan membutuhkan kompetensi yang 
tinggi. Individu yang memiliki keyakinan diri 
yang tinggi cenderung memilih tugas yang 
tingkat kesukarannya sesuai dengan 
kemampuannya. Komponen ini berimplikasi 
pada pemilihan perilaku yang akan digunakan 
berdasarkan tingkat kesulitannya. Individu 
akan berupaya melakukan tugas tertentu yang 
ia presepsikan dapat dilakukan dan akan 
menghindari situasi dan perilaku yang 
dipresepsikan sulit untuk dilakukan. 
Dimensi generality berkaitan dengan 
sejauh mana individu yakin dengan 
kemampuannya dalam berbagai situasi tugas, 
mulai dari aktivitas yang biasa dilakukan 
sampai pada aktivitas yang belum pernah 
dilakukan dalam serangkaian tugas atau 
situasi dan bervariasi. Dimensi ini berkaitan 
dengan keluasan invidu terhadap bidang atau 
tugas pekerjaan. Individu dapat menyatakan 
dirinya memiliki keyakinan diri pada aktivitas 
yang luas atau terbatas pada fungsi domain 
tertentu saja. Individu dengan keyakinan diri 
yang tinggi akan mampu menguasai beberapa 
bidang sekaligus untuk menyelesaikan tugas. 
Individu yang memiliki keyakinan diri yang 
rendah hanya menguasai sedikit bidang yang 
diperlukan dalam menyelesaikan suatu tugas. 
Dimensi Strength menunjukkan tingkat 
kekuatan atau kemantapan individu terhadap 
keyakinannya. Keyakinan diri menunjukkan 
bahwa tindakan yang dilakukan individu akan 
memberikan hasil yang sesuai dengan yang 
diharapkan individu. Keyakinan diri menjadi 
dasar dirinya untuk melakukan usaha yang 
keras bahkan ketika menemui hambatan 
sekalipun. Suatu kepercayaan diri yang ada 
dalam diri seseorang yang dapat ia wujudkan 
dalam melaksanakan tugas tertentu. Individu 
yang semakin kuat keyakinannya terhdap 
kemampuan dirinya sendiri, maka individu 
tersebut akan semakin menyenangi tugas yang 
penuh tantangan dan memiliki kemantapan 
yang kuat terhadap kemampuannya untuk 
mengerjakan tugas dan terus bertahan dalam 





Subjek penelitian ini adalah 84 siswa 
kelas XII Jurusan Administrasi Perkantoran 
(AP) SMK Islam Wijaya Kusuma, Lenteng 
Agung, tahun pelajaran 2017/2018, yang 
terdiri dari siswa kelas XII AP I sebanyak 42 
orang, kelas XII AP 2 sebanyak 42 orang. 
Penelitian dilakukan di SMK Islam Wijaya 
Kusuma, yang terletak di Kelurahan Lenteng 
Agung, Kecamatan Jagakarsa, Jakarta 
Selatan. Penelitian ini menelusuri dua 
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variabel yaitu kemandirian belajar (variabel 
dependen/terikat) dan self-efficacy (variabel 
independen/bebas). Definisi operasional dari 
kemandirian belajar adalah penilaian       
siswa mengenai kemampuannya dalam 
merencanakan dan memilih kegiatan 
belajarnya sendiri, berinisiatif dan memacu 
diri untuk belajar secara terus menerus, 
bertanggung jawab dalam kegiatan belajar, 
belajar kritis, logis dan penuh keterbukaan, 
dan belajar dengan penuh percaya diri. 
Definisi operasional self-efficacy adalah 
keyakinan siswa mengenai kemampuannya 
dalam menyelesaikan tugas berdasarkan 
variasi tingkat kesulitan, variasi jenis tugas 
atau aktivitas dan variasi usaha atau 
ketekunan. 
Jenis penelitian ini adalah korelasional 
yaitu untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel tersebut. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menyebar instrumen 
berbentuk skala penilaian mengenai self-
efficacy dan kemandirian belajar. Skala 
penilaian ini terdiri dari lima alternatif  
jawaban, yaitu: tidak pernah (TP), jarang 
(JR), kadang-kadang (KK), sering (SR), 
selalu (SL). Jumlah pernyataan secara 
keseluruhan berjumlah 120 yang terdiri dari 
75 pernyataan positif untuk variabel 
kemandirian belajar dan 45 pernyataan positif  
untuk variabel self-efficacy .  
Berdasarkan perhitungan diperoleh 62 
pernyataan yang valid untuk variabel 
kemandirian belajar dengan reliabilitas 
sebesar 0,964. Ada 45 pernyataan yang valid 
untuk self-efficacy dengan reliabilitas sebesar 
0,968.  Data yang dikumpulkan kemudian 
diolah dengan menggunakan perhitungan 
korelasi Product Moment.  
 




Hasil perhitungan variabel kemandirian 
belajar dibagikan dalam lima (5) klasifikasi 
yaitu sangat tinggi; tinggi; sedang; rendah; 
sangat rendah. Adapun klasifikasi tingkat 
kemandirian belajar terlihat pada tabel 1. 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
tidak ada siswa yang termasuk dalam 
klasifikasi sangat tinggi, 29 siswa (34,52%) 
yang termasuk dalam klasifikasi tinggi, 43 
siswa (51,19%) yang termasuk dalam 
klasifikasi sedang, 11 siswa (13,10%) yang 
termasuk dalam klasifikasi rendah dan 1 
siswa (1,19%) yang termasuk dalam 
klasifikasi sangat rendah. 
 Hasil perhitungan variabel self-efficacy 
dibagikan dalam lima (5) klasifikasi yaitu 
sangat tinggi; tinggi; sedang; rendah; sangat 
rendah. Adapun klasifikasi self-efficacy 
terlihat pada tabel 2. 
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 
terdapat 2 siswa (2,38%) yang termasuk 
dalam klasifikasi sangat tinggi, 42 siswa 
(50%) yang termasuk dalam klasifikasi tinggi, 
28 siswa (33,33%) yang termasuk dalam 
klasifikasi sedang, 11 siswa (13,10%) yang 
termasuk dalam klasifikasi rendah dan 1 
siswa (1,19%) yang termasuk dalam 
klasifikasi sangat rendah. 
Hasil penelitian menunjukan terdapat 
korelasi antara variabel self-efficacy dengan 
variabel kemandirian belajar sebesar 0,720 
dan tingkat probabilitas yang dihasilkan 
adalah 0,000 dari taraf signifikansi 0,05%. 
Semakin tinggi tingkat self-efficacy individu 
maka akan semakin tinggi pula              
tingkat kemandirian belajarnya. Koefisien 
determinasi dari self-efficacy terhadap 
kemandirian belajar sebesar 52%. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel self-efficacy 
memberikan sumbangan sebesar 52% untuk 
variabel kemandirian belajar. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan skor rata-rata setiap 
komponen variabel kemandirian belajar siswa 
kelas XII Jurusan Administrasi Perkantoran 
(AP) SMK Islam Wijaya Kusuma, Lenteng 
Agung, tahun pelajaran 2017/2018 memiliki 
hasil yang tinggi pada komponen dimensi 
tanggung jawab dan memiliki skor rata-rata 
terendah pada komponen dimensi 
pemanfaatan sumber belajar. Menurut Anisa 
(2014) kepercayaan diri dan kemandirian 
dalam belajar sangat dibutuhkan.  Dalam 
belajar rasa percaya diri adalah kualitas yang 
dibutuhkan untuk membuat seseorang 
menjadi orang yang yakin pada diri sendiri. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Fatihah 
(2016: 201) bahwa siswa yang memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi mendorong 
individu untuk berusaha menyelesaikan 
segala latihan atau tugas yang diberikan oleh 
guru dengan kemampuan yang dimiliki 
sendiri. Demikian pula, menurut Prayuda 
(2014) siswa yang memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi cenderung memiliki kemandirian 
tinggi dalam memecahkan masalahnya.  
Komponen belajar percaya diri memiliki 
skor tertinggi dalam penelitian ini. Hasil ini 
sejalan dengan fenomena yang terjadi di kelas 
XII Jurusan Administrasi Perkantoran (AP) 
SMK Wijaya Kusuma. Hal ini diketahui 
peneliti melalui wawancara langsung dengan 
beberapa siswa, mereka mengatakan bahwa 
mereka mampu mengemukakan pendapat saat 
diskusi ataupun menjawab dan memberikan 
pertanyaan pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Sebagian siswa 
mengatakan bahwa mereka mampu 
berpendapat apabila topik yang dibahas 
dianggap menarik dan mudah dipahami. 
Menurut Knowles (1975: 18) kemandirian 
belajar menggambarkan sebuah proses di 
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mana individu mengambil inisiatif sendiri, 
dengan atau tanpa bantuan orang lain,     
untuk mendiagnosis kebutuhan belajar, 
memformulasikan tujuan belajar, 
mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan 
menentukan pendekatan strategi belajar, dan 
melakukan evaluasi hasil belajar yang 
dicapai. Menurut Sadirman (dalam Sukoyo, 
2014: 20) salah satu ciri kemandirian belajar 
adalah membuat perencanaan dan berusaha 
dengan ulet dan tekun untuk mewujudkan 
harapan, mempunyai indikator sikap 
merencanakan dan memilih kegiatan belajar 
sendiri. Individu yang memilki perencanaan 
dan pemilihan perilaku yang baik dalam 
kegiatan belajarnya, akan lebih mudah untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
Komponen merencanakan dan memilih 
kegiatan belajar sendiri memiliki skor 
terendah dalam penelitian ini. Hal                
ini didukung dengan hasil wawancara        
pada beberapa siswa kelas XII Jurusan 
Administrasi Perkantoran (AP) SMK Islam 
Wijaya Kusuma yang mengatakan bahwa 
mereka tidak memiliki jadwal belajar tertulis 
di rumah, dan sering belajar jika ada ulangan 
atau ujian. Selain itu siswa juga tidak 
memiliki rincian kegiatan belajar yang jelas, 
sehingga di rumah mereka tidak melakukan 
pengulangan materi yang diterima di sekolah.  
Hasil analisis variabel self-efficacy siswa 
kelas XII Jurusan Administrasi Perkantoran 
(AP) SMK Islam Wijaya Kusuma, Lenteng 
Agung, tahun pelajaran 2017/2018 bahwa 
sebanyak 42 (50%) siswa memiliki self-
efficacy tinggi. Berdasarkan skor rata-rata 
setiap komponen variabel self-efficacy siswa 
kelas XII Jurusan Administrasi Perkantoran 
(AP) SMK Islam Wijaya Kusuma, Lenteng 
Agung, tahun pelajaran 2017/2018 memiliki 
hasil yang tinggi pada komponen dimensi 
strengh dan memiliki skor rata-rata terendah 
pada komponen level.  
Komponen strength berkaitan dengan 
kekuatan atau ketahanan individu dalam 
menyelesaikan tugas. Menurut Bandura 
(dalam Kumalasari, 2014: 17) individu yang 
semakin kuat keyakinannya terhadap 
kemampuan diri akan bertahan dalam 
usahanya, meskipun banyak mengalami 
kesulitan dan rintangan. Menurut Kumalasari 
(2014: 19) individu yang memiliki keyakinan 
kuat terhadap kemampuan, akan teguh dalam 
berusaha untuk mengesampingkan kesulitan 
yang dihadapi. Dengan kata lain, seseorang 
dengan kekuatan efikasi diri yang tinggi 
sangat yakin akan kemampuan dirinya 
sendiri. Individu juga akan bertahan dalam 
usaha menyelesaikan masalah yang sulit, 
mampu menyelesaikan masalah yang penuh 
rintangan dan memiliki ketekunan yang besar 
untuk berhasil dalam melakukan tugasnya. 
Komponen dimensi strength memiliki 
skor tertinggi dalam penelitian ini. Dimensi 
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strength yang berhubungan dengan ketahanan 
siswa dalam menyelesaikan tugas dipengaruhi 
oleh beberapa hal. Faktor pendukung 
tingginya tingkat dimensi strength yang 
peneliti temui saat wawancara dengan 
beberapa siswa kelas XII Jurusan 
Administrasi Perkantoran (AP) SMK Islam 
Wijaya Kusuma adalah tingkat ketertarikan 
siswa terhadap mata pelajaran, misalnya 
siswa yang mengakui lebih rajin mengerjakan 
tugas sekalipun sulit jika mata pelajaran 
tersebut merupakan mata pelajaran yang 
disukai/diminati. Selain itu, siswa/siswi 
mengaku lebih bersemangat dan lebih fokus 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, apabila 
cara mengajar guru yang bersangkutan 
dianggap menarik. Teman sejawat juga 
memengaruhi semangat kerja dan ketahanan 
dalam menghadapi tugas yang sulit, hal ini 
diketahui dari hasil wawancara dengan siswa/i 
bahwa mereka lebih bersemangat dalam 
mengerjakan tugas kelompok yang sulit, 
apabila di dalam kelompok ada beberapa 
teman yang dapat memiliki kemampuan lebih 
dalam mata pelajaran bersangkutan, kemudian 
kecocokan dalam kelompok adalah  hal yang 
dapat membantu mereka untuk tidak 
menyerah pada tugas-tugas yang sulit.  
Menurut Bandura (dalam Mahmudi & 
Suroso, 2014: 186) efikasi diri mengacu pada 
pertimbangan seberapa besar keyakinan 
seseorang tentang kemampuannya melakukan 
sejumlah aktivitas belajar dan kemampuannya 
menyelesaikan tugas-tugas belajar. Menurut 
Bandura (dalam Shulton, 2014: 257) dimensi 
level berkaitan dengan derajat kesulitan tugas 
ketika individu merasa mampu untuk 
melakukannya. Individu dengan efikasi diri 
tinggi akan mempunyai kemauan yang tinggi 
dalam melakukan suatu tugas yang sulit 
sekalipun.  
Lebih lanjut menurut Bandura (dalam 
Indriyanto, 2015:17) dimensi level lebih 
mengarah kepada keyakinan diri individu 
dalam mengerjakan tugas dengan tingkat 
kesulitan tugas yang berbeda. Individu yang 
memiliki keyakinan diri yang tinggi pada 
tugas mudah dan sederhana, atau juga pada 
tugas-tugas yang rumit, membutuhkan 
kompetensi yang tinggi. Individu yang 
memiliki keyakinan diri yang tinggi 
cenderung memilih tugas yang tingkat 
kesukarannya sesuai dengan kemampuannya. 
Komponen dimensi level memiliki skor 
paling rendah dalam penelitian ini, hal ini 
didukung dengan beberapa fenomena yang 
peneliti temui dalam wawancara langsung 
dengan guru BK dan beberapa siswa di kelas 
XII Jurusan Administrasi Perkantoran (AP) 
SMK Islam Wijaya Kusuma. Fenomena-
fenomena yang terjadi adalah siswa masih 
sering mengerjakan tugas atau Pekerjaan 
Rumah (PR) di sekolah karena soal-soal yang 
sulit sehingga mereka harus mencontek milik 
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teman yang lain. Bahkan ada siswa yang 
memang tidak mengerjakan sama sekali tugas 
yang diberikan dengan alasan tugas tersebut 
terlalu sulit. Kondisi ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu rendahnya minat siswa 
terhadap mata pelajaran. Selain itu, siswa 
mengaku kurang bersemangat dan kurang 
fokus mengikuti kegiatan belajar mengajar 
apabila cara mengajar guru yang 
bersangkutan dianggap tidak menarik.  
Analisis hasil perhitungan korelasi 
variabel self-efficacy dengan kemandirian 
belajar menunjukkan hubungan yang positif 
dan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi self-efficacy maka semakin 
tinggi kemandirian belajar. Adanya hubungan 
antara self-efficacy dengan kemandirian 
belajar ini sejalan dengan teori dari 
Zimmerman (dalam Kumalasari, 2014: 82)  
yang menyatakan bahwa kemandirian belajar 
dapat dikatakan berlangsung bila (1) peserta 
didik secara sistematik mengarahkan perilaku 
dan kognisinya dengan cara memberi 
perhatian pada instruksi tugas-tugas, (2) 
melakukan proses dan mengintegrasikan 
pengetahuan, (3) mengulang-ulang informasi 
untuk diingat, dikembangkan, dan dipelihara 
keyakinan positif terhadap kemampuan 
belajar (self-efficacy), dan (4) mampu 
mengantisipasi hasil belajarnya. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Variabel self-efficacy memiliki hubungan 
yang positif dan signifikan dengan variabel 
kemandirian belajar. Semakin tinggi tingkat 
self-efficacy individu maka akan semakin 
tinggi pula tingkat kemandirian belajar. 
Koefisien determinasi dari self-efficacy 
terhadap kemandirian belajar sebesar 52%. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel self-
efficacy memberikan sumbangan sebesar 52% 
kepada  variabel kemandirian belajar. 
 
Saran-saran 
Pertama, kepala sekolah hendaknya 
mendukung setiap program Bimbingan dan 
Konseling di sekolah yang dapat 
meningkatkan self-efficacy dan kemandirian 
belajar siswa. Hal yang dapat dilakukan 
adalah memberikan materi pada Masa 
Orientasi Siswa (MOS) sebagai langkah awal 
pengenalan kemandirian belajar dan self-
efficacy, materi yang dimaksud adalah tentang 
manajemen waktu, perencanaan kegiatan 
belajar, sehingga siswa dapat lebih 
memahami pentingnya manajemen waktu dan 
perencanaan kegiatan belajar yang lebih 
matang. 
Kedua, tenaga pendidik diantaranya Guru 
BK dan guru bidang studi. Guru BK 
diharapkan dapat melakukan bimbingan 
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kelompok dan bimbingan individual kepada 
siswa. Bimbingan kelompok kepada        
siswa untuk meningkatkan keterampilan 
perencanaan dalam belajar. Misalnya, 
membuat jadwal belajar, membuat skala 
prioritas penyelesaian tugas, dan pelatihan 
pengelolaan informasi yang berkaitan dengan 
membaca cepat, meringkas, dan menarik 
kesimpulan. Selain itu, Guru BK dapat 
memberikan bimbingan individual kepada 
siswa dalam mengubah strategi belajar yang 
lebih tepat, menumbuhkan minat belajar 
siswa, dan menentukan tujuan/target belajar. 
Guru bidang studi diharapkan dapat 
menerapkan metode pembelajaran yang lebih 
variatif untuk menimbulkan minat siswa 
dalam belajar, memberikan waktu tambahan 
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Lampiran 
Tabel 1. Klasifikasi tingkat kemandirian belajar siswa 
Klasifikasi Interval N Presentase (%) 
Sangat tinggi 262-311 0 0 
Tinggi 212-261 29 34,52 
Sedang 162-211 43 51,19 
Rendah 112-161 11 13,10 
Sangat rendah 62-111 1 1,19 
Total  84 100 
 
 
Tabel 2. Klasifikasi tingkat self-efficacy siswa 
Klasifikasi Interval N Presentase (%) 
Sangat tinggi 189-225 2 2,38 
Tinggi 153-188 42 50 
Sedang 117-152 28 33,33 
Rendah 81-116 11 13,10 
Sangat rendah 45-80 1 1,19 
Total 84 100 
 
